
Agar tidak terjebak oleh dampak negatif yang bisa ditimbulkan dari usaha 

yang dijalankan secara patungan, pebisnis setidalmya harns mempersiapkan 

beberapa bal. Setidalmya ada tiga pilar utama yang harns diperhatikan j ika 

seseorang ingin menjalankan bisnis secara patungan. Pertama adalah kedua helah 

pihak atau lebih yang ingin bekerjasama harus satu kesepakatan, atau istilabnya 

sehati. Untuk screaning mendapatkan partner bisnis yang sehati ini menurutnya 

semua pihak terlebih dahulu memaparkan kelemahan dan kelebihan masing­

masing, misalnya dalam hal keahlian, modal usaha dan sebagainya. Alasa.mya, 

usaha patungan pada dasarnya menggabungkan plus minus beberapa orang yang 

tergabung di dalamnya. Perlu diperhatikan apakah dengan plus minus yang ada 

dari semua pihak, apakah para pebisnis memiliki visi dan misi yang sarna? Kedua, 

adalah masalah permodalan yang disepakati. Model persentase modal yang 

ditanamkan bisa saja bervariasi. Artinya setiap pebisnis yang tergabung tidak 

harns memiliki penyertaan yang sarna. "Persentase modal bisa bervariasi 

tergantung kondisi penggabungan,". Ketiga yaitu pembagian wewenang, tugas 

dan pembagian kerja yang jelas dan tuntas. Apakah Anda dan partner akan sama­

sarna akti( atau hanya Anda yang aktif mengoperasikan sementara partner hanya 

menyalurkan modal saja. Ini juga berhubungan dengan pembagian basil usaha di 

kemudian hari. Hams jelas diatur ditentukan misainya, apakah pembagian dari 

omset, atau dati keuntungan bersih, serta kapan hasil usaha dibaglkan. 

Bicara tentang aspek legalitas usaha, jika usaha hasil patungan terbentuk 

cukup besar, bisa diurus badan hukumnya. Untuk ini aspek legalitas b&1'US 

diperhatikan. Namun jib usaha yang terbentuk dari penggabungan medal masih 

keeil. belurn berbadan hokum tidaklah jadi masalah. 

Kuncinya, asalkan ada rasa percaya dianta!a pihak-pihak yang bekerjasama. 

Namun pemyataan hitam di atas putih akan lebih bait untuk mendukung 

kelancaran usaha ke depan. Meski tidak berbadan usaha, persetujuan dan 

perjanjian yang telah disepakati terutarna dari pilar di atas seharusnya dituangkan 

dalam perjanj ian tertulis. 



Terdapat 13 Sifat BisDismaa Yaag Tidak Disukai Mitra 

1. Pembohoag 

Sikap bohong bum em seorang beriman. Rasulullah saw. ketika ditanya apakah 
ada seorang yang beriman berbohong, kata Nabi tidak ada. Ini menunjukkan 
bahwa tindakan berbohong adalah bertentangan dengan keimanan. Dengan kata 
lain tidak terbayang seorang yang mengaku beriman kepada Allah dan yakin 
babwa Allah mengetahui segala perbuatannya, ia berbohong. Dengan demikian 
ketika seseorang berbohong dalam transaksi bisnisnya berarti ia di saat yang sama 
telah melepaskan keimanannya kepada Allah swt. 

Lebih jauh, babwa tidale ada manusia di dunia yang ingin dibohongi. Dengan 
demikian tindak kebohongan adalah bertentangan dengan fitrah manusia. Karena 
itu tidak seorang istri yang merasa aman di samping seorang suarni pemoohong. 
Tidak ada seorang anak yang merasa aman di tengah orang tua pembohong. 
8egitu juga tidak ada seorang ~mbeli yang merasa aman bertransaksi dengan 
seorang pembohong. Maka seorang pedagang berbohong ia telah merusak harga 
dirioya, lebih dari itu ia merusak masa depan bisnisnya sendiri. 

Boleh jadi seorang beruntung sejenak. dalam bisnisnya ker.ka membohongi orang. 
Tetapi setelah ir.l seumW' hidup tidak ak.an ada orang yang percaya kepadanya. 
Maka dengan melakukan kebohongan dalam berbisnis, seseorang telah 
mengorbankan kelanjutan pemiagaannya hanya demi keuntungan sesaat. ltulah 
mengapa Allah dan Rasul-Nya sangat bend terhadap perly.mtan bohong. 

2.PeDipu 

Seorang penipu cenderung menyembunyikan aib atau eacat barang dagangannya 
kepada para pembeIi. Jika itu berupa makanan yang sudah expired, diam-diam ia 
mengubah tanggatnya. Tidak peduli apakah mak.anan itu bakal menimbulkan 
bahaya bagi pembeli, yang penting ia untung. Jika barang dagangan itu berupa 
barang, ia tidak memberitahukan kerusakan yang ada oi dalamnya. Ia berusaha 
untuk menunjukkan babwa barang itu masih baik. 8anyak orang yang menjual 
kendaraan misalnya yang pemah tertabrak., Ialu disembunyikan hekas 
tabrakann)'1\. 8ahkan ia memberitahukan kepada orang lain bahwa kendaman itu 
masih asli, tanpa sedikitpun eacat. Tidak sedikit orang yang tertipu karenanya. 
Tidak sedikit orang yang merasa dirugikan karena tindakan semacam ini. 

Siapapun tidak mau ditipu. Rasulullah saw. pemah menegur seorang penjual di 
pasar yang melakukan penipuan. Allah swt. memgancam orang-orang yang 
menipu dalam timbangan. Allah berfinnan: "Kecelakaan besarlah bag; orang­
orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dori 
orang lain mereka minta dipenuhi, don apabila mereka menakar atau menimbang 
untuk orang lain, mereka mengurangi." (QS. AI Muthaffifiin:1-3). Kata al 
muthaffifiin (orang-orang yang eurang)di ambit dari kala thaffafa artinya 
mengambiJ sedikit. Ini menunjukkan bahwa segala bentuk penipuan sekaJipun 



sedikit, ancamannya neraka. Allah swt. tidak ingin manusia main-main dalam hal 
ini. Sehab bagaimanapun ini menyangkut hak: manusia, yang tidak bisa tidale hams 
dipenuhi.. Bila ia tidak dipenuhi di dunia Allah tidak akan mengampuni sampai 
hak itu diberikan. 

Rasulullab saw. pemah menceritakan contoh manusia yang bangkrut (al miff/is), 
bahwa itu bukan orang yang tidak punya uang dan haria, melainkan dialah orang 
yang datang di han Kiamat dengan pahala shalat dan puasanya, sementara ia 
selama di dunia seeing bertindak dzalim dengan menipu dan mengambil hak orang 
lain, laiu dipanggillah kelak orang-orang yang didzalimi i~ untuk menangih. 
Karena ia ndak punYa, maka diambillah pahala shalat dan puasanya sampai habis. 
Perhatikan betapa besar ancaman bagi para penipu dalam 

dagangannya. fa pasti tidak akan berkah bidupnya di dunia karena tidak ada orang 
yang mempercayaulya dan rugi di akhirat lcarena Allah swt. melaknatnya. 

3. Pelakll ribs 

Allah swt. berfinnan: wa ahallallhul bay 'a wa harramar ribaa (Allah 
menghalalkan perdagangan dan mengharamkan riba) (QS. Al Baqarah: 275). Ayat 
ini menggambarkan bahwa sistem riba sering kali digunakan sebagai 
perdagangan, padahal itu bukan jalan untuk memperoleh penghasilan. Oi dalam 
Islam masalah hutang piutang tidak tennasuk bab bisnis melainkan bab toiong 
menolong. Karena itu tidak dibenarkan secara syariat mencari penghasilan dalam 
pinjam meminjam. Para pelaku riba dalam bisnis telah mencekik. banyak orang 
yang membutuhkan bantuan. Allah swt. tidak ingin mereka yang lemah semakin 
tertindas karena sistem riba. ltulab rahasianya mengapa dengan tegas Allah swt. 
mengharamkan riba. Babkan para pe!aku riba dianggap oleh Allah swt. sebagai 
orang-orang yang dengan terang-terangan mengajak perang dengan-Nya. (lihat 
QS. At Baqarah 279). 

Dengau ini jelas bahaya riba dalam hidup manusia. Bahwa Allah swt. tidak ingin 
manusia menjadi hamba hart&. Riba telah membuat banyak orang menjadi dzalim. 
Perhatikan, ketika seseorang pinjam uang ke bank untuk modal bisnis dengan 
jalan riba, tidak bisa tidak ia hams menaikkan harga dagangannya untuk bisa 
menutupi bunga yang hams ia bayar. Maka dengan menaikkan harga, banyak 
orang yang berekooomi lemah terjepit. Hancumya ekonomi dunia saat ini seperti 
yang kita saksikan adalah karena terlalu merebaknya sistem riba. Akibatnya 
kemanusiaan hams menjadi korban. Kejahatan terjadi di mana-mana. Orang-orang 
semakin jauh dari Allah swt., karena yang dikonsumsi setiap hari barang haram 
dari basil riba. Bila ini yang terjadi, Allah swt. pasti akan mencabut keberkahan 
sebuah negeri. Dila sebuah negeri tidak ada kebe:kahannya, manusia pasti akan 
terns meneros dilanda malapetaka. 

Allah swt. tidak ingin manusia menderita, berpecah belah, saling bermusuhan dan 
saling mengbancurkan. Karenanya segala bentuk kedzaliman dalam segala 
dimensinya Allahswt. haramkan. Termasuk kedzaliman dalam dunia bisnis, 



seperti sistem riba yang hanya memenangkan para pemilik modal dan 
menghancurkan ekonomi lemah. 

4. Me.penDOt Mitra 

Di halalkannya jual beli bukan untuk saling mempersulit melainkan untuk saling 
meringankan. Saya sering menemukan seorang pedagang yang tidak segera 
melayani pembeli. Akibatnya banyak waktu terbuang di depan toko hanya karena 
menunggu layanan, padahaI seandainya segera dilayani ia bisa menyelesaikan 
pekerjaan Iainnya. Perhatikan betapa pedagang yang tidak bersungguh-sungguh 
melayani pembeli telah merugikan waktu mereka. Mungkin di antara mereka ada 
yang anaknya atau istrinya sakit Atau mungkin ia hams segera berangkat dalam 
perjalanan jauh dan lain sebagainya. Yang jelas bersikap abai terhadap pembeli 
bukan hanya merugikan orang lain, malainkan ia juga tindakan yang sangat tidak 
disukai. 

Kepada seornng tamu saja, Rasulullah saw. mengajarkan agar kita selalu 
menghormatinya. Bahwa kata Nabi: "Tidak sempuma iman seseorang yang tidak 
menghormati tamu." Apa lagi melayani seorang pembeli dengan sungguh­
sung~ itu tidak saja menghonnati orang lain seperti menghormati seorang 
tamu, melainkan lebih dari itu ia akan memperoleh keuntungan duniawi. Banyak 
orang yang tidak mau berbelanja di sebuah toko karena jelekoya pelayanannya. 
Dan banyak orang yang sub berbelanja di sebuah toko karena servisnya yang 
baik dan memuaskan. Sebuah tempat penyucian mobil dengan roang tunggu 
berAC jauh lebih disukai orang dari pada tempat lainnya yang tanpa roang tunggu. 
Di antara pilar bisnis profesional yang diajarkan Rasulullah saw. adalah 
bagahnana membuat para pembeli nyaman, senang dan merasa aman. 

Sampai-sampai dikatakan dalam sebuah pepatah bisnis "pembcH adaIah raja" ini 
m~"'Udnya adaIah bahwa pembeli hams dilayani dengan sungguh-sungguh. 
Bahwa pembeli hams benarrbenar dibikin nyaman dan senang. Bahwa pembeli 
benar-benar disambut dengan wajah ceri!l dan senyum yang indah. Bukan malah 
dipersulit apalagi disakiti atau ditipu. Sungguh sutau tindakan yang merugikan 
bila seorang pedagang bertindak cuek dan acub terhadap pelangganya. 

S. Tidak MeDepati .;raDji 

Sekali seorang pedagang tidak menepati janj~ para pembeli abo Iari darinya. 
Karenanya jangan mudah berjanji jib tidak bisa memenuhinya. Islam 
mengajarkan bahwajanji hams dipenuhi. RasululJah saw. pemah berjanji dengan 
salah seorang :;ahabatnya untuk bertemu di sebuah tempat. Tiba-tiba orang 
tersebut lupa. Setela.'1 tiga harl ia bam ingal Ia segera mendatangi tempat tersebut. 
Temyata di sana ia masih melihat Nabi menunggu. Nabi menegumya: Ada di 
mana engkau selama ini wahai laid-laid. Pematikan betapa luar biasa Rasulullah 
saw. dalam menepati janji. Sampai tiga hari ia berkorban perasaan menunggu di 
tempat yang disepakati. 



Untuk menepati janji dibutuhkan kemauan yang kuat. Karena itu Nabi Adam as. 
ketika melanggar, Allah swt. menggambarkan ia lupa dan tidak mempunyai 
kemauan yang keras.(lihat QS. Thaba: 15). Banyak para pedagang yang begitu 
mudah melanggar janji. Dan banyak para bos yang tidak menepati janji bagi 
karyawannya. Ingat bahwa setiap janji ada catatannya di sisi Allah swt. Maka 
siapapun yang melanggarnya tidak saja ia telah kehilangan kepercayaan dari 
mitranya melainkan juga dapat ancaman dari Allah swt. 

6. Tidak Transparan 

Seorang pedagang yang baik ia pasti tidak mau membuat penbelinya rugi. Banyak 
para pembeli rugi karena sikap pedagang yang tidak tronsparan. Tidak traDsparan 
maksudnya tidak terus terang mengenai kualitas barang yang ia jual. Banyak 
barang yang secara kualitas di level dua misa!nya, tetapi dipasaran dijual setara 
dengan level satu. Di antara keistimewaan ajaran Islam adalah a1 wuduuh 
(transparan). Tidak ada ajaran dalam Islam yang harus disembunyikan. Karena itu 
dalam dunia perdagangan seorang pedagang harus jelas apa yang ia juat. Banyak 
kejadian seorang penjual bakso misalnya yang biasanya menggunakan daging 
halal, diam-diam ia menggunakan daging haram, dengan tanpa memberitahukan 
secara terus terang kepada pembeli. Akibatnya setelah ketahuan, banyak pembeli 
yang mengutuknya. Banyak pembeJi yang tidak percaya. Karena mereka merasa 
dirugikan, maka tidak ada lagi orang membeli lagi darinya. 

Seorang pedagang sejati ia tabu apa yang ia juaI. Dan ia tabu bahwa tidak ada 
seseorang yang mau dirugikan. Oleh karena itu harus memasang brand yang jelas, 
bukan yang remang-remang. Sebab setiap yang remang-remang adalah syuhbhat. 
Dan setiap yang syubhot bukan hanya hukumnya haram tetapi juga merugikan 
orang lain. Karena Nabi melarang bayJul gharar (menjual barang yang tidak 
jelas). Seperti menjual buah-buahan yang masih belum muncul dipohonnya. Atau 
menjaul anak unta yang masih dalam kandungan ibunya dan lain sebagainya. 

7. Sub Menunda Pembayaran 

Banyak perusahaan besar menunda pembayaran terbadap mitra usaha keeiJ. 
Akibatnya banyak mitra usaha keeil yang terseok-seok dan tidak sedikit yang 
gulung tikar karena tidak punya modal untuk menjalankannya. Tindakan seperti 
ini bukan hanya merugikan melainkan juga mematikan mitra usaha keeil. Ingat 
bahwa prinsip utama dalam bisnis menurut Islam adalah saling menghidupkan 
bukan saling membunuh. Allah swt. berfinnan: "Dan tolong-menolonglah lcamu 
dolam (mengerjakan) kebqjilron dan takwa, dan jangan tolong-menolcng dcIam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertalcwalah lcamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amaI berm silrsa-Nya. II (QS. AlMaidah:2). 

Karena itu setiap usaha yang mematikan usaha lain sebingga menyebabkan 
banyak orang menderita, itu bukan cara yang Allah swt. ajarkan. Allah swt. tidak 
suka kepada orang-orang yang dzalim, dengan menunda pembayaran terhadap 
mitra usahanya, padahal ia mampu membayamya. RasuluJ1ah saw. menekankan 
pentingnya pembayaran upah sebelum keringat karyawan itu kering. Maka 
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sungguh tidak Islami dan mempersulit orang lain, pedagang yang main 
menangnya sendiri. Bamng dagangan mitra dijual sementara pembayarannya 
ditunda, sehingga sang Mitra menderita. Ini namanya pedagang yang ingin 
menang sendiri di atas penderitaan orang lain. Cara-cara seperti ini jelas bukan 
hanya menyiksa Mitra tetapi juga akan mencabut keberkahan bisnisnya. Ingat 
bahwa yang paling menentukan sukses sebuah bisnis bukan banyaknya 
keuntungan melainkan tunmnya keberkahan. Banyak bisnisman yang mampu 
mengeruk keuntungan tetapi karena tidak ada keberkahan di dalamny~ semua 
keuntungan itu malah menyeretnya ke dalam kesengsaraan tanpa batas. 

8. Menjual Di Atas Barga Pasar 

Setiap pembeli ingin membeJi barang yang sesuai dengan barga umum di pasar. 
Pedagang yang suka menaikkan harga di atas harga p8S-:lJ', pasti akan dijauhi 
pembeli. Ingat bahwa hidup matinya sebuah usaha tergantung kepu&san Mitra. Di 
antara yang paling dicari oleb Mitra atau pembeli adalah kualitas barang dengan 
harga yang standar. Ingat bahwa prinsip dibolehkannya jual beli dalam Islam 
adalah dalam rangka at ta faawun (tolong menolong) bukan saling mempersulit 
Menentukan harga barang di atas barga standar di pasar adalah tindakan menceldk 
pembeli. Itulah rahasia mengapa allhdkoar (monopoJi) dilarang. Sebab dengan 
monopoli seseorang yang dzalim bisa menaikkan harga seenaknya mnpa 
memperhatikan barga pasar. Baginya ketika seseorang butuh ia pasti membeli 
berapapun harganya. Beginya tak perduli orang-orang menderita yang penting 
untong sebanyak-banyaknya. itulah juga sebabnya mengapa Nabi saw. melarang 
seseorang mencegat pedagang di tengah jalan sebelum masuk ke pasar, dengan 
tujuan untuk mendapatkan barga lebi.; rendah di bawah harga pasar. Jadi Islam 
melarang seseorang menaikkan harga di atas harga pasar atau mengambil 
dagangan di bawah barga pasar. Mengapa? Supaya fair, tidak ada yang dirugikan 
dan supaya dipahami bahwa tujuan berbimis adalah untuk saling menyelamatkan 
kemanusiaan bukan untuk saling menjatuhkan. 

Seol'3llg pedagang yang kejam dengan mempermainkan barga di Juar barga pasar 
jelas sangat dibenci oleh Mitra atau pembeli. Dan bila anOO seorang bisnisman lain 
anOO bertindak demikian, anda tidak akan sukses, karena bukan banya masyarakat 
yang mengutuk anda me1ainkan Allah swt. dan seluruh penduduk langit malaknat 
and&. 

9. MoJual BaraDg HaralD 

Mitra yang baik dan beriman pasti tidak suka membeli barang-barang haram. Saya 
pemah bertemu dengan seseorang yang melarang saya untuk membeli makanan di 
sebuh toko. Saya tanya mengapa? Ia menjawab: Orang itu menjual daging bahi. 
Benar sebuah toko yang menjual barang haram akan. menjadi sasaran dibenci 
banyak orang. Lebih dari itu ia dibenci oleh Allah swt. Sebab dengan 
perbuatannya itu, ia telah tolong menolong dalam dosa. Allah melarang dengan 
tegas dalam firmannya: walaa tafawanuu bil itsmi wal 'udwaan (dan janganlah 
kalian saling tolong menolong dalam dosa dan permusuhan). 



"----, 


Ayat ini menggandeng antara dosa dengan permus~ artinya bahwa setiap 
perbuatan dosa akan selalu mengantarkan kepada permusuhan. Karena itu tidak 
akan bahagia seseorang yang menjual barang-barang yang diharamkan Allah swt. 

10. Terlalu Materialistis 

Pandangan hidup materialistis cendrung menyebabkan banyak penyakit: (a) Kikir, 
banyak pedagang yang terlalu ketat materialistis, menjadi kim dan tidak mau 
bersedekah dan bahkan tidak pernah membayar zakatnya. Sebab ia menganggap 
bahwa sedekah itu mengurangi total keuntungan yang ia d8p8tkan. Sudah pasti 
bahwa orang-orang kim dibenci oleh Mitra. (b) Kaku dan serna perhitungan yang 
bertele-tele. Akibatnya banyak Mitra yang tersiksa setiap bekerja sarna dengannya. 
Sudah pasti pedagang seperti ini abo dijauhi oleh mitranya (e) Terlalu ngebet 
mengejar keuntungan, sehingga eendrung bertindak dzalim atau bahkan kadang­
kadang menghalalkan cara-cam yang je!as haram. Akibatnya banyak pihak dari 
Mitra yang dirugikan. Sudah pastj bahwa pedagang seperti ini alam menjadi 
musuh yang selalu mengancam Mitra. 

Allah swt. selalu menekankan dalam AI Qur'an pentingnya meningkatkan 
ketakwaan. Mengapa? Supaya manusia tidak menjadi mahluk yang sernata 
materialistik. Bahwa manusia mempunyai dimensi ruhani. Bahwa kebahagiaan 
tidak mungkin dicapai semasih seseorang mengkotakkan dirinya daIam dinding 
meterialisme. Karena itu seorang pedagang haruslah benar-benar berjuang untuk 
menjadikan prinsip alata 'aawun fil bim wal taqwaa sebagai tujuan hidupnya 
Dengan prinsip ini pemiagaannya bukan beruntung melainkan lebih dari itu ia 
aka."l berkah. 

11. MODOPOU 

Monopoli adalah tindakan ingin untung sendiri dalam dunia bisnis. Tidak perduli 
orang lain menderita. Rasulullah saw. mengancam orang-orang yang monopoli 
dengan ancaman yang sangat mengerikan. Bahwa orang melakukan tindak 
monopoli dalam perdagangannya ia telah memutuskan hubungan dengan Allah 
swt. da!l Allah swt. memutuskan hubungan dengannya Ini menunjukkan bahwa 
Allah swt. tidak sub manusia yang hanya ingin kaya sendiri, atau menang sendiri. 
Allah swt. mengajarkan agar manusia saling tolong menolong. Bahwa bukan 
~aran Islam setiap cara-cara bisnis yang membuat orang lain tercekik. Karenanya 
riba diharamkan, karena ia pasti akan mencekik mereka yang lemah. Begitu juga 
monopoli dihanur.kan karena ia pasti mencekik banyak Mitra yang tidak punya 
modal dan bahkan mencekik para pen1beli yang berekonomi lemah. 

Pokoknya, bahwa setiap tindakan mempersulit orang I. Islam pasti 
melarangnya. Termasuk daIam urusan bisnis dan jual belL ltulah rahasia mengapa 
riba, monopoli dan bentuk-bentuk praktek yang sernisalnya diharamkan. ltu tidak 
lain karena mencekik dan mempersulit orang lain. 
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Ayat ini menggandeng antara dosa dengan pennu~ artinya bahwa setiap 
perbuatan dosa akan selatu mengantarkan kepada pennusuhan. Karena itu tidak 
akan babagia seseorang yang menjual barang-barang yang diharamkan Allah swt. 

10. Terlalu Materialistis 

Pandangan hidup materialistis cendrung menyehabkan banyak penyakit: (a) Kikir, 
banyak pedagang yang terlalu ketat materialistis, menjadi kikir dan tidak moo 
bersedekah dan bahkan tidak pernah membayar zakatnya. Sehab ia menganggap 
bahwa sedekah itu mengurangi total keuntungan yang ia dapatkan. Sudah pasti 
bahwa orang-orang k:ikir dibenci oleh Mitra. (b) Kaku dan serba perhitungan yang 
bertele-tele. Akibatnya banyak Mitra yang tersiksa seOOp bekerja sama dengannya. 
Sudah pasti pedagang seperti ini alcan dijauhi oleh mitranya. (c) Terlalu ngebet 
mengejar keuntun~ sehingga cendrung bertindak dzalim atau babkan kadangw 

kadang menghalalkan cara-cara yang je!as haram. Akibatnya banyak pihak dad 
Mitra yang dirugikan. Sudah pasti bahwa pedagang seperti ini akan menjadi 
musuh yang seialu mengancam Mitra. 

Allah swt.seialu menekankan dalam AI Qur'an pentingnya meningkatkan 
ketakwaan. Mengapa? Supaya manusia tidak menjadi mahluk yang semata 
materialistik. Bahwa manusia mempunyai dimensi ruhani. Bahwa kebahagiaan 
tidak mungkin dicapai semasm seseorang mengkotak:kan dirinya dalam dinding 
meterialisme. Karena itu seorang pedagang haruslah benar-benar berjuang untuk 
menjadikan prlnsip mata 'aawun fil bim wat taqwaa sebagai tujuan hidupnya. 
Dengan prinsip ini pemiagaannya bukan beruntung melainkan Iebm dari itu ia 
aka."l berkah. 

11. MODopoli 

Monopoli adalah tindakan ingin untung sendiri dalam dunia bisnis. Tidak perduli 
orang lain menderita. Rasulullah saw. mengancam orang-orang yang monopoli 
dengan ancaman yang sangat mengerikan. Bahwa orang metakukan tindak 
monopoli dalam perdagangannya ia telah memutuskan hubungan dengan Allah 
swt. da..1l Allah swt. memutuskan hubungan dengannya. Ini menunjukkan bahwa 
Allah swt. tidak suka manusia yang hanya ingin kaya sendiri, atau menang sendiri. 
Allah swt. mengajarkan agar manusia saling tolong menolong. Bahwa bukan 
ajaran Islam setiap cara--cara bisnis yang membuat orang lain tercekik. Karenanya 
riba ~ karena ia pasti akan menceldk mereka yang lemah. Begitu juga 
monopoli diharamkan karena ia pasti menceldk banyak Mitra yang tidak punya 
modal dan bahkan mencekik para pembeli yang berekonomi lemah. 

Pokoknya, bahwa setiap tindakan mempersulit orang lain, Islam pasti 
melarangnya. Tennasuk dalam urusan bisnis dan jual beli. Itulah rahasia mengapa 
noo, monopoJi dan bentuk-bentuk praktek yang semisalnya diharamkan. ltu tidak 
lain karena menceldk dan mempersulit orang lain. 

--------'..------.--.~- J" " 




lZ. Tidak MaD.siawi 

Benar, Allah swt. menghalalkan juali beli, tetapi bukan untuk maksud memeras 
orang lain. Dalam Al Qur'an Allah swt. sangat menjunjung tinggi manusia dan 
kem.anusiaan. Segala tindakan yang menyengsarakan manusia sangat di 
haramkan. Seorang pedagang yang kejam, dan hanya mem.entingkan keuntungan 
materi semata, tanpa melihat kemanusiaan, pasti sangat dibenci. 

Saya pemah melihat bagaimana orang-orang menjauhi seorang pengusaha yang 
kejam. Ia sub mengambil barang dari orang lain dengan harga yang sangat 
muraD, lalu menjual kepada orang lain dengan harga yang sangat mahal di luar 
kemapuan rata-rata. Saya benar-benar menyaksikan bahwa tidak sedikit orang 
yang menderita kerena perilaku pedagang yang kejam dan tidak manusiawi. Ingat 
bahwa tujuan berbisnis bukan semata mengeruk keuJjtungan~ melainkan lebih dari 
itu untuk: saling meringankan dan besinergi. Ingat bahwa seorang pengusaha, tidak 
bisa berdiri sendiri, mclainkan ia juga tergantung kapada orang lain. Ada sebuah 
prinsip menw dalam dunia bisnis dan telah membuat banyak orang mencapai 
sukses: "Tidak apa-apa keuntungan sedikit tetapi terus menerus." Ini sungguh 
lebih baik dari pada keuntungan banyak dengan cam mencekik tetapi hanya sekati 
setelah itu usahanya mati dan tidak berlanjut Jagi. 

13. Bermaio Sogok 

Sogok menyogok adalah penyakit sosial yang sangat merugikan. Karena itu Allah 
swt. melaknat segala bentuk sogok menyogok. Rasululah saw. bersabda: 
la 'natullahi alar raasyi wal murtasy;i (Allah melaknat orang-orang yang 
menyogok dan yang diberi sogok). Ini menunjukkan bahwa tidak mungkin berkah 
hidup peugusaha yang suka bennain sogok, hanya untuk mem.udahkan jalan 
bisnisnya. Di antara rahasia mengapa Allah melaknat mereka: Pertama, karena 
permainan sogok akan mem.persulit jalan bisnis orang lain yang bersih dan 
menjauhi sogok menyogok. Tidak sedikit penguasaha yang gulung tikar, usahanya 
dipersulit karena tida.te mau membayar sogok yang jumlahnya tidak sedikit. 
Kedua, bahwa sogok menyogok bukan jalan untuk mendapatkan penghasilan, 
melainkan benalu yang dipaksakan dalam dunia bisnis. Akibatnya banyak para 
pedagang yang terpaksa menaikkan harga barang karena harus menutupi uang 
sogok yang dibayarkan. Perhatikan betapa sogok dampaknya bukan harus 
ditanggung oleh sang pengusaha saja, melainkan hams juga ditanggung oleh 
masayarakat secara luas. 

Jika demikian, maka tidak mustahil dari kebiasaan sogok menyogok akan 
menyebar kerusakan multi di."1lensional dalam kahidupan sosial. Suatu contoh 
misalnya, dimudahkannya penjualan barang haram dan praktek-praktek haram 
yang merusak moral masyarakat, karena menggunakan pelicin yang disebut 
sogok. Perhatikan bila apa saja bisa diperdagangkan asal membayar sogok, tentu 
yang paling pertama kali akan menjadi korban adalah kemanusiaan. Karenanya 
Allah swt. dan Rasul-Nya sangat mengutuk praktek sogok menyogok tidak hanya 
dalam dunis bisnis saja melainkan dalam lapangan kebidupan yang lain. Allahu 
a'iam 
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